Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Penyusunan perangkat seleksi dalam bentuk tes kompetens dasar dan
tes kompetens bidang pada rekrutmen calon peghawal negeri slpil di
Indonesia: studi kasus di Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia= The
selection tool preparation of general competence test and subj ect-
specific competence test for civil servant candidate Recruitment in
Indonesia: a Case Study at Indonesian Institute of Sciences

Tyas Wida Handoko, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20481010& | okasi=lokal

<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia sebagai sebuah organisasi mengalami masalah dalam hal Sumber Daya Manusia-nya (SDM).
Pegawal Negeri Sipil secaraesensial adalah SDM dalam tubuh organisasi Pemerintah Indonesia. Fakta
bahwa dari 4.450.000 PNS di Indonesia, sebanyak 42% di antaranya masih berkualifikasi pendidikan
setingkat Sekolah Menengah Atas, membuat pergerakan Pemerintah Indonesia mencapai tujuan organisasi
menjadi kurang efektif. Fakta selanjutnya adalah sebanyak 32,6% PNS merupakan SDM berusia tua yang
sudah mendekati umur pensiun. Kondisi tersebut membuat Pemerintah Indonesia mengambil langkah untuk
mel akukan rekrutmen Calon Pegawal Negeri Sipil. Hal yang kemudian menjadi masalah dan diangkat dalam
artikel ini adalah bagaimana penyusunan perangkat seleksi yang digunakan untuk menyaring para pelamar
yang terkumpul dari proses rekrutmen dilakukan. Perangkat seleksi yang dimaksud adalah Tes Kompetensi
Dasar dan Tes Kompetens Bidang. Studi kasus dilakukan di Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia (LI1PI).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan perangkat seleksi dalam bentuk Tes Kompetensi Bidang
oleh LIPI dilakukan dengan membentuk suatu tim khusus yang disebut dengan Tim Penyusun. Dari lima
dimensi perangkat seleks yaitu keterandalan, kesahihan, kemampuan untuk diterapkan secara umum,
kemanfaatan, dan legalitas, penyusunan TKB oleh LIPI sudah hampir memenuhi kategori perangkat seleksi
yang efektif. Satu hal yang masih kurang adalah belum dilakukannya uji coba perangkat seleksi.
Penyusunan perangkat seleksi dalam bentuk Tes Kompetensi Dasar dikoordinasikan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Penyusunan Tes Kompetensi Dasar sudah hampir
memenuhi lima dimensi perangkat seleks yang efektif. Satu hal yang kurang adalah belum adanya uji coba
perangkat seleksi.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Indonesia as an organization has problemsin terms of its Human Resources (HR). Civil servants are
essentially human resources within the body of the Indonesian Government organization. The fact that of the
4,450,000 civil servantsin Indonesia, as many as 42% of them are still qualified for high school level
education, making the Indonesian Governments movement to achieve organizational goals less effective.
The next fact is that as many as 32.6% of civil servants are elderly human resources who are approaching
retirement age. This condition made the Indonesian Government take steps to recruit prospective Civil
Servants. What later became a problem and was raised in this article was how the preparation of selection
tools was used to screen applicants collected from the recruitment process. The selection tool in question is
the Basic Competency Test and Field Competency Test. Case studies are conducted at the Indonesian
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Institute of Sciences (LIPI). The results showed that the preparation of selection toolsin the form of Field
Competency Tests by LIPI was conducted by forming a specia team called the Compilation Team. From the
five dimensions of selection tools, namely reliability, validity, ability to be applied in general, usefulness,
and legality, the preparation of Field Competence Test by LIPI has ailmost fulfilled the category of effective
selection tools. One thing that is still lacking is the lack of atry-out of the selection device. The preparation
of selection devicesin the form of Basic Competency Tests is coordinated by the Ministry of Education and
Culture of the Republic of Indonesia. The preparation of the Basic Competency Test has amost fulfilled the
five dimensions of an effective selection tool. One thing that is lacking is the lack of try-out of selection

devices.



